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Abstrak

Artikel ini akan mengungkap berbagai metode para mufassir dalam
memahami ayat tajsim, karena pada nyatanya, sebagai salah satu topik
dalam Al-Qur’an yang wilayah pembahasannya berkaitan dengan agidah
umat Islam, ayat-ayat fajsim terus menjadi perbincangan di kalangan para
mufasir mulai dari zaman klasik hingga zaman kontemporer. Tentunya,
dari pembahasan-pembahasan tersebut terus terlahir berbagai perbedaan
pendapat mengenai pandangan para mufassir dalam memahami ayat
tajsim. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ialah analisis-
deskriptif dengan pendekatan library research yang mana dihasilkan
kesimpulan bahwa dalam memahami ayat zajsim, para mufasir terbagi ke
dalam tiga madzhab, Pertama, kelompok Salaf atau madzhab al-
Mufawwidzah, yaitu kelompok yang menyerahkan seutuhnya makna
ayat-ayat tajsim kepada Allah SWT. Kedua, kelompok Khalaf atau
madzhab al-Mu’awwilah, yaitu kelompok yang menggunakan metode
takwil dalam memahami ayat-ayat tajsim. Ketiga, kelompok Moderat tau
madzhab al-Mutawassitin, yaitu kelompok yang memilih jalan tengah
dalam memahami ayat-ayat tajsim, dalam artian, mereka menerima
penakwilan ayat tajsim jika hasilnya tidak terlalu bertentangan dengan
cakupan makna kata, namun jika takwil kata terlalu berlawanan dari
cakupan makna kata yang bersangkutan, mereka akan memilih
menyerahkan maknanya kepada Allah SWT sebagaimana keyakinan
kelompok Salaf.

Kata kunci: Tajsim, Wacana, Penafsiran.


mailto:mutmainnahfajr@gmail.com
mailto:Onlywawan1@gmail.com
http://ejournal.unia.ac.id/index.php/el-waroqoh

Mutmainnah & Ihwan Amalih | Ayat-Ayat Tajsim Dalam Wacana.................

Abstract

This article will reveal the various methods of the interpreters in
understanding the tajsim verses, because in fact, as one of the topics in
the Qur'an whose discussion area is related to the Islamic faith, the tajstm
verses continue to be discussed among the interpreters from classical
times to contemporary times. Of course, from these discussions, various
differences of opinion continue to be born regarding the views of the
interpreters in understanding the tajstm verses. The method used in the
study is descriptive analysis with a library research approach which
resulted in the conclusion that in understanding the tajsim verses, the
interpreters are divided into three schools of thought. First, the Salaf
group or the al-Mufawwidzah school, namely the group that submits the
entire meaning of the tajstm verses to Allah SWT. Second, the Khalaf
group or the al-Mu'awwilah school, namely the group that uses the takwil
method in understanding the tajstm verses. Third, the Moderate group or
the al-Mutawassitin school, namely the group that chooses the middle
way in understanding the tajsim verses, in the sense that they accept the
interpretation of the tajstm verses if the result is not too contradictory to
the scope of the meaning of the word, but if the interpretation of the word
is too contradictory to the scope of the meaning of the word in question,
they will choose to submit its meaning to Allah SWT as the belief of the
Salaf group.

Keywords: Tajsim, Discourse, Interpretation

PENDAHULUAN

Al-Qur’an ialah mukjizat nabi Muhammad SAW yang luar biasa.
Avyat-ayat di dalamnya sangat beragam. Ada yang diungkapkan dengan gaya
bahasa yang berbeda tetapi memiliki satu arti, ada yang mengandung makna
tersirat, ada pula yang sudah jelas maksudnya sehingga tidak menimbulkan
multi penafsiran bagi orang yang membacanya (lebih dikenal dengan ayat
muhkamat)." Selain itu, terdapat pula ayat-ayat yang bersifat umum sehingga

menimbulkan multi tafsir. Dalam kalangan para mufasir, ayat-ayat ini dikenal

"' Mudzakir AS, Terjemah Mabahith Fi "ulum al-Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2001), 302.

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
70



Mutmainnah & Ihwan Amalih | Ayat-Ayat Tajsim Dalam Wacana.................

sebagai ayat-ayat mutashabihat.?

Avyat-ayat mutashabihat adalah satu dari sekian topik yang terus
menjadi perbincangan di kalangan para mufasir, terlebih mengenai
pembahasan ayat rajsim (Ayat di dalam Al-Qur’an yang meredaksikan bentuk
fisik Tuhan, misalnya tangan, mata, wajah, dan lainnya).? Di dalam Al-Qur’an
sendiri, ayat mutasyabihat sangatlah banyak, di antaranya: al-yad, al-wajh, al-
a’yun, istawa, dan al-nafs*

Mengenai hal ini, Jika ditinjau dalam perkembangan penafsiran dari
era klasik hingga era kontemporer, ayat zajsim terus memicu ragam penafsiran
dari kalangan para mufassir. salah satunya ialah golongan Mujassimah, yang
di antaranya ialah kalangan sufi ekstrem. Di antara pandangan mereka
menyatakan kemungkinan Allah SWT untuk duduk, bersentuhan, merangkul.
Di antara mereka juga ada yang meyatakan bahwa Allah SWT memiliki
anggota tubuh, seperti daging, darah, serta anggota tubuh lainnya.’

Selain itu terdapat pula kelompok mufasir yg berafiliasi dengan teologi
Mu’tazilah. Golongan Mu’tazilah sendiri ialah bagian dari pengikut aliran
Mu’attilah yang menolak akan penggambaran fisik tuhan.  Aliran ini
memahami ayat-ayat tajsim dengan cara ditakwilkan serta dipalingkan dari
makna lahir lafadz tersebut sehingga menghilangkan kejisiman Tuhan,
misalnya dalam penafsiran istilah tangan («)) yang diartikan menjadi
kekuasaan atau nikmat.® Dari perbedaan-perbedaan penafsiran tersebut, perlu

kita sadari bahwa pembahasan mengenai ayat zajsim ini berada dalam ranah

? Ibid., 303.

3 Rohma Nafi Elisa, “Penafsiran Muqatil bin Sulaiman Terhadap Ayat-Ayat Tajsin?” (IAIN
Ponorogo, 2021), 19.

* Ibid,

5 Abdul Rahman, “Komparasi Penafsiran Ulama Salaf dan Ulama Khalaf Terhadap Al-Ayah
al-Sifah” (UIN Alauddin Makassar, 2012), 57.

% Ibid., 82.

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
71



Mutmainnah & Ihwan Amalih | Ayat-Ayat Tajsim Dalam Wacana.................

Agidah (keyakinan) umat Islam yang karenanya bisa menyebabkan perbedaan
pendapat.

Sejumlah riset mengenai ayat tajsim dalam ranah pandangan para
mufassir telah banyak dilakukan sebelumnya. Di antaranya ialah riset berjudul
Pengaruh Mu tazilah terhadap konsep Muhkam-Mutasyabihat (Studi Analitis
Kitab Tafsir al-Kasysyaf ‘an-Hagqaiq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujih
al-Ta'wil karya al-Zamakhsyart) karya M. Maghfur Amin. Dalam
penelitiannya M. Maghfur Amin memaparkan bahwa metode penafsiran al-
Zamakhsyar1 mengenai ayat-ayat mutasyabihat ialah memaknainya
menggunakan majaz dan tamsil untuk menolak munculnya penafsiran ayat-
ayat yang musykil misalnya seputar ayat-ayat antromorfistik ketuhanan.
Metode ini begitu kental dengan aliran Mu’tazilah. M. Maghfur Amin
menyatakan bahwa keterpengaruhan al-Zamakhsyari oleh Mu’tazilah dalam
konsep muhkam- mutasyabihat terletak pada pandangan al-Zamakhsyari yang
menyatakan bahwa mutasyabihat merupakan ayat yang memungkinkan
munculnya multi pemaknaan, di mana makna tersebut seharusnya dicari bukan
diserahkan sepenuhnya kepada Allah SWT. Hal tersebut merupakan pengaruh
dari rasionalitas al-Zamakhsyari dan prinsip kebebasan kehendak manusia.’

Riset lain yang juga membahas ranah ayat tajsim ialah riset karya
Khairul Faizin dengan judul Penafsiran ayat-ayat tajsim dalam Al-Qur’an
atas Tafsir al-Kasysyaf ‘an-Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyian al-Agawil fi Wujith al-
Ta’wil Karya al-Zamakhsyari dan Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil
karya al-Baidawr. Dalam risetnya, Khairul Faizin menyatakan bahwa keduaya
(al-Zamakhsyart dan al-Baidawi) dalam menafsirkan ayat zajsim menerapkan

metode takwil dengan disesuaikan pada konteks yang terjalin pada susunan

7M. Maghfur Amin, “Pengaruh Muktazilah Terhadap Konsep Muhkam-Mutashabihat (Studi
Analitis Kitab Tafsir al-Kassyaf al-Zamakhsyari)” (UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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kalimat di dalam ayat tersebut. Namun, sebagai bentuk dampak dari
kefanatikannya terhadap madzhabnya masing-masing menjadikan penafsiran
keduanya lebih mengarah pada madzhabnya. Al-Zamakhsyari lebih condong
kepada madzhab muktazilahnya, sehingga arah penafsirannya lebih kepada
aliran mu’agrilah (meniadakan sifat-sifat ketuhanan), sedangkan al-Baidawi
yang mana merupakan ulama’ Asy’ariyah, berpegang teguh pada prinsip bi la
kaifa (dasar Asy’ari dalam memahami sifat-sifat Tuhan)?®.

Selain itu, terdapat pula riset karya Abdul Kodir yang berjudul
“Metode Ulama Salaf dalam Memahami Ayat-Ayat Mutashabihat (Studi
Terhadap Metode Tafwiddan Ta’wil Ayat-Ayat Tentang Sifat Allah SWT)”.?
Di dalam tulisan ini, beliau menjelaskan metode ulama’ salaf dalam memaknai
ayat Mutashabihat yaitu bukan berpatokan pada makna dzahir lafadh, namun
mengalihkan makna tekstualnya (metode za ‘wil al-ijmali).

Berdasarkan beberapa macam literatur yang telah dipaparkan
sebelumnya, telah ditemukan pembahasan-pemabahasan seputar ayat-ayat
tajsim, baik melalui sudut pandang ulama’ salaf maupun ulama’ kontemporer,
baik dengan pembahasan yang menyeluruh maupun hanya pada sub materi
tertentu, seperti pada sub pembahasan seputar ayat muhkam-mutasyabihat
(ayat-ayat tajsim), akan tetapi penulis belum menemukan tulisan yang pada
akhirnya membahas secara spesifik dan menyimpulkan ragam metode para
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat ajsim. Hal inilah yang menduduki
posisi kebaharuan (novelty) penelitian ini, di mana peneliti akan memaparkan

8 Khairul Faizin, “Penafsiran Ayat-Ayat Tajsim dalam Al-Qur’an atas Tafsir al-Kashshat ‘an-
Hagqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil T Wujuh al-Ta’wil Karya al-Zamakhsyary dan TafSir
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wilKarya al-Zamakhsyary Karya al-Baidawi” (UIN Sunan
Kalijaga, 2015).

9 Abdul Kodir, “Metode Ulama Salaf Dalam Memahami Ayat-Ayat Mutashabihat (Studi
Terhadap Metode Tafwid Dan Ta’wil Ayat-Ayat Tentang Sifat Allah SWT)” (UIN Sunan
Kalijaga, 2005).
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berbagai aliran para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat zajsim. Berangkat
dari polemik inilah menjadi penting bagi penulis untuk mengangkat tema ini
guna mengetahui penafsiran ayat-ayat tajsim dalam wacana penafsiran.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research) sehingga data-data yang ada bersumber dari
karya-karya tertulis yang telah terpublikasi baik berbentuk jurnal, buku, dan
lain sebagainya.!® Adapun metode yang digunakan ialah analisis-deskriptif, di
mana peneliti memberikan gambaran secara akurat, sistematis, dan memiliki
relevansi dengan topik yang dikaji, mengulas data kemudian
menyimpulkannya.'!
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinjauan Umum tentang Tajsim

Kata 7ajsim berasal dari bahasa Arab jism (jasad). Adapun jamak dari
jism adalah ajsam, ajsum atau jusum yang dibangsakan kepada lafadz jasmani
(sesuatu yang memiliki Panjang, lebar dan tinggi). Jisim merupakan sesuatu
yang mengandung al- ‘aradh (seperti gerak, diam). Penamaan jism tersebut
dikarenakan merupakan kesatuan dan kumpulan.'? Secara garis besar tajsim
merupakan sebuah sifat yang memiliki bentuk jasad atau dzahir (al-a 'dha’ wa
al-badan)®3. Ahli bahasa memaknai jism sebagai sesuatu yang berat dan padat.

Oleh karenanya roh, udara dan sejenisnya tidak dikategorikan sebagai jism.*

19 Muhtadi Abdul Mun’im, Metode Penelitian Untuk Pemula (Sumenep: PUSDILAM (Pusat
Studi Islam), 2014), 70.

1 Ipid.

12 Murni, Konsep Tauhid Menurut Al-Juwaini (Padang: The Mingkabau Foundation Press,
2004), 76.

13 Al-Fairiiz Abadi, Al-Qamis al-Muhit, h. 1088.

14 Randa, “Interpretasi Hadits Terhadap Ayat-Ayat Mutashabihat (Studi Ayat-Ayat
Tajsim),” 57.
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Dalam hal ini, Abu Huzail menyatakan bahwa jism ialah sesuatu yang
mempunyai 6 dimensi (atas, bawah, kanan, kiri, depan, belakang). Jism bisa
diam atau bergerak serta dapat menyatu dengan yang lainnya. Dari beberapa
pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa jism merupakan materi
atau badan yang memiliki sifat temporal, bisa bergerak atau diam, serta
mempunyai arah dan tempat.*®

Dalam ranah teologi,, A. Hanafi mendefinisikan tajsim
(antropomorphisme) sebagai kelompok yang menyatakan Tuhan sebagai dzat
yang memiliki anggota tubuh dan bersifat dengan sifat-sifat kemanusiaan.'¢
Sedangkan secara umum, antropomorphisme bisa diartikan memberikan
gambaran bahwa Tuhan berbentuk dan bersifat sebagaimana sifat
kemanusiaan'”.

Adapun secara terminologi, tajsim adalah menyerupakan Tuhan
dengan sifat-sifat dan dzat makhluk-Nya. Adapun Sifat-sifat makhluk yang
dimaksud di sini ialah seperti bersemayam, duduk, memiliki mata, memiliki
tangan, dsb.® Dalam riwayat Abu Abdullah Muhammad ibn Karam dijelaskan
pula bahwa tajsim merupakan menganggap Tuhan memiliki anggota tubuh,
seperti wajah, tangan, dan Tuhan itu bersenayan di ‘arsy, Tuhan berada di atas
semua benda yang dinamakan “Jauhar” (benda), serta Tuhan dapat
berpindah-pindah, Tuhan bisa bergerak dan turun.?

Dinukil dari riwayat Daud al-Jabari, Muhammad bin Abdul Karim Al-

Syahrastani dalam kitabnya al-milal wa al-nihal menyatakan bahwa tajsim

15 1bid.

16 A, Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1980), 35

17 Ali Saifullah, Antara Filsafat dan Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, tt), 172

18 Abu Bakar Ahmad al-Baihaqji, Al-Asma’ Wa al-Sifat (Jeddah: Maktabah As-Su’adi, 1993),
304.

19 1bid., 95.
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ialah menggambarkan Tuhan berjasad, memiliki darah, daging, dan anggota
tubuh lainnya.?° Dari beberepa pernyatan tersebut, dapat diambil ksimpulan
bahwa zajsimialah sebuah istilah yang merujuk kepada sifat materi untuk dzat
Allah SWT, contohnya Allah SWT memiliki mata, wajah, tangan, dll.?!

B. Tajsimdalam Al-Qur’an

Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sifat Allah SWT merupakan
deretan ayat-ayat yang sudah disepakati oleh kalangan mufasir termasuk
dalam wilayah kajian mutasyabihat?*> Diskusi ayat-ayat mutasyabihat
menjadi salah satu topik kajian yang menarik untuk dikaji di kalangan para
mufasir. Contohnya ialah dalam menafsirkan lafadz « (tangan) pada lafadz <
el (338 A, Hal inipun menghasilkan ragam perbedaan pendapat. Ada yang
sangat ketat dalam penafsirannya, ada pula yang longgar seperti yang akan
dibahas pada bagian berikutnya.

Avyat-ayat tajsim sendiri merupakan ayat-ayat di dalam Al-Qur’an
yang menjelaskan bentuk fisik Tuhan, diantaranya yaitu: al-yad, al-wajh, al-
a’yun, istawa, dan al-nafs*

Berikut ini merupakan ayat-ayat yang dimasukkan dalam kategori ayat
tajsim, antara lain:

1. Al-yad (tangan)
a. Q.S al-Fath/48:10
ekl Jo B 00 a0 208 2l G35 0 g d 00 &) 3BA 200 )
e 3 b d il D56 w331 2
Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad),

20 Muhammad bin Abdul Karim Al-Syahrastani, Al Milal Wa An-Nihal, Terj. Aswadie Syukur
(Surabaya: Bina Iimu, 2003), 90.

2 Murni, Konsep Tauhid Menurut Al-Juwaini, 76.

22 Muhammad ‘Abd al-Azim Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulam al-Qur’an, h. 226

2 bid,
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sesungguhnya mereka hanya berjanji kepada Allah. Tangan Allah di atas
tangan-tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janji,
sesungguhnya ia melanggar atas (janji) sendiri; dan barang siapa
menepati janjinya kepada Allah, maka Dia akan memberinya pahala yang
besar.?*

b. Q.S Ali-Imran/3:26

J5 45 2a G 1las oL, S § 55 4L o Sl ¥ el dla gl 6

Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan,
Engkau berikan kekuasan kepada siapapun yang Engkau kehendaki dan
Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa
pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala Kebajikan.

Sungguh, Engkau Maha kuasa atas segala sesuatu”.>>

c. Q.S al-Maidah/5:64
i G oyt 8105 e 16 ey g ot 12 Bl 0 g 300 6

Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu’.
Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang
dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua
tangan Allah terbuka; Dia memberi rezeki sebagaimana Dia
kehendaki......%°
d. Q.S Yasin/36:71

5,306 1 245 Gt Gl el & 2y cile 6 iy 4
Dan tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan
hewan ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami

ciptakan dengan kekuasaan Kami, lalu mereka menguasainya??’
e. Q. Al-Mulk/67:1

Z /'wﬂ //// o o . 3 S
o st s JE 3A3 G e o) 1S

24 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Fatih “Al-Qur’an dan Terjemahan”, (Jakarta : Lajnah
Pentashilan Mushaf Al-Qur’an, 2019): 512

% 1bid, 53

26 1bid, 118

27 Ibid, 445
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Maha suci Allah yang menguasai (segala) Kerajaan, Dan dia Maha
kuasa atas segala sesuatu.”®

2. Al-Wajh (Wajah)
a. Q.S Al-Bagarah:115

1l gt Al Byl 2 28 5 sl & ad 5 g
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana pun
kamu mengahdap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah maha luas
(Rahmat-Nya) lagi maha mengetahui.?’
b. Q.S Al-Rahman: 27

BV ol 5 85 43 A
Dan tetap kekal wajah Tuhan-Mu yang memiliki kebesaran dan

kemuliaan.?’
c. Q.S Al-Kahfi:28

....... 4.@:-} dj.bj &”’J\) o\.Ln.SL: V'é"’) d}c.b J’.U\ c» J,w.a_, JM,a\j
Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap

keridha’an-Nya... ... ... ;
d. Q.S Al-An’am:52

9&” u" r.@JL\M?‘ B JM.LG & 4 4.@.>-j djvbj Lf”d‘j o\J.xJL: V'éjj dj.c.,b u,:.,\.s\ bj.}@ ‘)!j
el 50 588 AL o5 1 1l Sl 1 s

Dan janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridhaan-Nya.
Engkau tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan
mereka dan mereka tidak memikul tanggung jawab sediki tpun terhadap
perbuatanmu, yang menyebabkan engkau berhak mengusir mereka,
sehingga engkau termasuk orang-orang yang dzalim.3?

e. Q.S Al-Insan:9

28 1bid, 562
% 1bid, 18

30 1bid, 532
31 1bid, 297
32 1bid, 133

El-Waroqoh , Vol. 9, No.1. 2025
78



Mutmainnah & Ihwan Amalih | Ayat-Ayat Tajsim Dalam Wacana.................

(sambil berkata) “Sesungguhnya kami memberikan makan
kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridhaan Allah, kami
tidak mengharap balasan dan terimaksih darimu..?

3. Al-‘4in (Mata)

a. Q.S Hud:37

Ok 1) 12l el 5 s Vs g el ) g
Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang
orang yang lalim itu; sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan.’*
b. Q.S Thaha:39

Eadlly 5 e J e 412l oty F il il gl i w\ :ﬁ
L“gj;:& L;:C ) i/sj “ &/ -

Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudlan
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya
ke tepi, supaya diambil oleh (Fir‘aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan
Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku;
dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.*’

c. Q.STur:48

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri,’®
4. Al-Nafs (Jiwa)

Lafadz Al-nafs (jiwa) secara umum disebutkan sebanyak 295 dalam al-

Qur’an salah satunya ialah Q.S Ali-Imran: 28

33 lbid, 579
34 1bid, 225
%3 1bid, 314
3¢ 1bid, 525
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seaddl a5 e D 2850eg SR g A O ) o
Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang
siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari
mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya.

Dan hanya kepada Allah kembali (mu).?”

5. Istawa

a. Q.Sal-A’raf:54

a3 A Jo s S R 5 o ctand gl 0 iS5 G

z

55 5905 5 59T o, et oty el st e s g 4
el sl

Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Asry. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia
ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah ! segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Maha
suci Allah, Tuhan semesta alam.?

b. Q.S Yunus:3

J’J\J&Lg’* -

PN

f e,

i 3 235 ez gle il K5 )
A e
Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang menciptakan langit dan

bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Asry ...... ¥
c. Q.Sal-Furgan: 59

EC S B S

5

B B LD By (o5l ol als 6,0\
Bt 4 JLG

p

_’n\

Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara

37 1bid, 53
3% 1bid, 157
39 1bid, 208
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keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy,
(Dialah) yang Maha Pengasih, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada
orang yang lebih mengetahui (Muhammad).#

d. Q.S al-Bagarah: 29

5y olan A SR5CE L ) st B ks 23 3 U S0 Gle oD 52
Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.?
C. Tajsim dalam Sudut Pandang Teologi Islam

Pembahasan mengenai ayat tajsim begitu erat kaitannya dengan ranah
kepercayaan manusia, terutama dalam pembahasan sifat dan dzat Allah SWT.
Pembahasan ini menyatakan bahwa Allah seolah-olah mempunyai sifat
jasmani. Dalam hal inilah banyak bermunculan perbedaan pendapat di
kalangan para teolog.

Adapun golongan yang pertama ialah aliran AMu’attilah, yaitu
kelompok yang menolak mensifati Tuhan terlebih dengan sifat-sifat yang
menyerupai makhluk-Nya, sehingga dalam memaknai ayat tajsim mereka
menggunakan metode takwil. Paham seperti inilah yang dianut oleh kelompok
Mu’tazilah.*?

Kaum Mu’tazilah sendiri dalam keyakinannya mempunyai 5 dasar
utama (al-Ushul al-Khamsah) yaitu: al-Tauhid, al-‘Adl, al Wa’ad wa al-
Wa’id, al-Manzilah baina Manzilatain, dan al-Amr bi al-Ma ruf wa al-Nahy

an al-Munkar.®® Dalam pembahasan ilmu tauhid, kaum Mu’tazilah juga

40 Ibid, 365

41 Ibid, 7

42 Rohma Nafi Elisa, “Penafsiran Mugatil Bin Sulaiman Terhadap Ayat-Ayat Tajsim,” 4.
43 Khairunnas Jamal, “Peran Mu’tazilah Dalam Menafsirkan al-Qur’an,” Al-Nur, Vol. 04
No. 02 (2015), 246.
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menaruh perhatian khusus mengenai penafsiran ayat-ayat sifat. Kaum
Mu’tazilah ialah salah-satu kaum yang meniadakan sifat Allah SWT (¢a’til),
hal ini bertujuan untuk menjaga dan memelihara kesucian tauhid dengan
prinsip al-tanzili**. Mereka berpendapat bahwa cara memaknai ayat tajsim
yang ada di dalam al-Qur’an ialah dengan ditakwilkan. Hal ini bisa diliat
melalui penafsiran mereka terhadap lafadz x (tangan) yang mereka maknai
dengan kekuasaan atau nikmat, dsh.#

Sebagai kaum yang rasionalis, kaum Mu’tazilah juga memandang
masalah ayat tajsim ini secara rasional. Mereka berpendapat bahwa Tuhan
merupakan dzat yang bersifat immaterial, sedangkan mata bersifat materi.
Sehingga menjadi sebuah kemustahilan sesuatu yang immaterial dilihat dan
disifati dengan sesuatu yang materi.*®Adapun kelompok yang sepemikiran
dengan kaum Mu’tazilah dalam menafsirkan ayat zajsim ialah kaum Jahmiyah
(pengikut Jahm bin Shafwan), kaum Khawarij,*’al-Washiliyyah, al-
Nadzdzamiyah, al-Hudzailiyah, dll.4®

Kedua, yaitu aliran Salaf (Shifatiyyah), aliran yang mempercayai ayat
tajsim sebagai salah satu wujud kebesaran Allah SWT, namun dalam
memaknainya, mereka menyerakan maknanya kepada Allah SWT secara
utuh.*® Dalam aliran Shifatiyyah ini terpecah menjadi dua golongan.

Golongan pertama ialah kelompok yang memahami ayat tajsim dengan

4 Muhammad Husein Al-Zahabi, A/l-Tafsir Wa Al-Mufassirin, 265.

% al-Zamakhshari, Tafsir Al-Kashshat ‘an-Haqaiq al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujuh
al-Ta’Wil, Jilid 2, 267.

46 Sulkifli, “Penafsiran Al-Zamakhshari Terhadap Ayat-Ayat Mutashabihat Dalam Tafsir al-
Kashshaf,” al-Mutsla: Jurnal limu-ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan, VOI. 02, No. 01
(2020), 3.

47" Al-Dzahabi, Al-Arasy Singgasana Allah, h. 67 / ulama khalaf:47

8 Rohma Nafi Elisa, “Penafsiran Mugatil Bin Sulaiman Terhadap Ayat-Ayat Tajsim,” 4.

4 Ugbatul Khoir Rambe, “Hadis Tematik Antropomorfisme,” Jurnal Kewahyuan Islam
(2009), 10-11.
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makna dzahir lafadz dengan disertai perumpamaan/tamthil  dan
penyerupaan/tashbih, pemikiran seperti inilah yang dianut oleh kelompok
Mujassimah dan Mushabbihah.>°

Adapun golongan yang termasuk dalam kelompok Mujassimah ialah
golongan Karamiyah (pengikut Abdullah Muhammad Ibn Karam), kelompok
Hisyamiyah, kelompok Jabaribiyah, dan kelompok al-Bayaniyah Syi’ah
radikal (pengikut Bayan bin Sam’ah al-Tamimi). Mereka menyatakan bahwa
Tuhan memilliki sifat sebagaimana sifat makhluk-Nya.>?

Sedangkan golongan Shifatiyah yang kedua ialah kelompok yang
memahami ayat tajsim secara makna dzahir lafadz, namun tidak disertai
dengan perumpamaan/tamthil dan penyerupaan/tashbih, pemikiran seperti
inilah yang dianut oleh kalangan Jabariyah, Asy’ariyah danWahabisme.>?

Adapun kelompok Wahabisme>? sendiri juga terkenal dengan sebutan
al-Muwahhidun (orang-orang yang selalu berpegang teguh pada kemurnian
tauhid) atau a/-Muslimun (orang-orang yang senantiasa berserah diri kepada
Allah SWT), atau al-Salatiyah/al-Salatiyun (orang-orang yang mengikuti para
Salaf al-Salih),>* di mana pokok-pokok ajarannya mencakup empat aspek,
yaitu konsep tauhid, ziarah kubur, tawassul, dan menolak kebid’ahan.>> Dalam

konsep ketauhidan tersebut salah satunya menjelaskan secara rinci mengenai

39 Rohma Nafi Elisa, “Penafsiran Muqatil Bin Sulaiman Terhadap Ayat-Ayat Tajsim,” 4.

51 Muhammad bin Abdul Karim Al-Syahrastani, Al Milal Wa An-Nihal, Terj. Aswadie Syukur,
90.

52 Rohma Nafi Elisa, “Penafsiran Mugqatil Bin Sulaiman Terhadap Ayat-Ayat Tajsim,” 4.

53 Wahabisme dinisbatkan pada pendirinya Muhammad bin ‘ Abd al-Wahhab yang hidup pada
tahun 1115-1206 yang merupakan keturunan Bani Tamimi yang mana mayoritas bermadzhab
Hambali.

5% Miatul Qudsia dan Muhammad Faishal Hagq, “Pengaruh Wahabisme Dalam Tafsir Ayat-
Ayat Tajsim, Tashbih, Dan Tawassul Pada Karya Al-’Utsaimin,” 203-204.

35 John L Esposito, “Ensiklopedia Oxford Dunia Islam Modern,” Bandung: Mizan, vol.2
(2001), 143.
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tauhid asma’ wa al-Sifat (tauhid yang berhubungan dengan sifat Tuhan).
Ajaran Wahabisme menyatakan bahwa beriman kepada sifat Allah SWT
bermakna mengimani secara pasti terhadap nama-nama maupun sifat-sifat
yang telah Allah SWT tetapkan untuk diri-Nya di dalam al-Qur’an dengan
tanpa ra’til (menafikan makna), tahrif (menyelewengkan makna), takyif
(menanyakan bagaimana), serta tamthil (menyerupakan dengan makhluk-
Nya).>® Berdasarkan ajaran inilah, Wahabisme dikategorikan kepada golongan
(Shifatiyyah) dalam perihal penafsiran ayat zajsim.>’

Selain itu terdapat pula AAlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah yang terbagi
menjadi dua golongan, yaitu salaf dan khalaf. Golongan salaf merupakan
golongan yang memahami ayat zajsim berdasarkan makna dzahir lafadz tanpa
disertai dengan perumpamaan/tamthil dan penyerupaan/tashbih, sedangkan
golongan khalaf, merupakan golongan yang memahami ayat tajsim secara
majazi.’®

D. Tajsim dalam Wacana Penafsiran

Selain menjadi topik perbincangan para teolong, ayat tajsim juga
menjadi salah satu tema yang menarik untuk dikaji dalam wacana penafsiran.
Berdasarkan teori Imam al-Zarqani, dalam memahami ayat ¢ajsim, para ulama
terbagi menjadi tiga aliran utama.>® Pertama, kelompok Salaf atau Madhhab
al-Mufawwidah, yaitu kelompok yang menyerahkan makna ayat tajsim

kepada Allah SWT secara utuh dan mensucikan Allah SWT dari perkara-

3¢ Muhammad bin Salih al-*Uthaimin, Penjelasan Tentang Prinsip-Prinsip Dasar Keimanan,
Terj. Ali Makhtum Assalamy( t.tp: t.t.) 33

37 1bid.

38 N. Nuramin, Antropomorfisme Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib (UIN Sunan Gunung Djati,
Bandung : 2011), 6

39 “Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahi Al-‘Irfan Fi ‘Ulim al-Qur an, Jilid 2 ((Beirut: Dar al-
Kitab al- Arabiyyah, 1995), 226.
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perkara yang mustahil bagi-Nya.®®

Adapun mufasir yang masuk dalam kategori pertama ini ialah al-‘Izz
al-Din ibn ‘Abd. Al-Salam dalam tafsirnya al-Qur’an al-‘Adhim, di mana
dalam memaknai ayat zajsim beliau menggunakan metode tafwid. Hal ini
dapat dilihat ketika beliau menafsirkan makna istawa dengan mengatakan
“apa yang difirmankan-Nya tentang zajsim tidak boleh ditafsirkan dengan
duduk, dzat Tuhan harus disucikan dari bersentuhan, bersemayam, menetap,
memiliki tempat, dan menyatu dengan makhluk, akan tetapi beliau memaknai
tajsim dengan kekuasaan-Nya.””¢!

Hal ini sejalan dengan pemikiran al-Shinqiti dalam tafsirnya adwa al-
Bayan dalam menafsirkan lafadz al-yad (Q.S al-Fath:10). Di mana beliau tetap
mengimani bahwa Tuhan memiliki tangan, tanpa menanyakan bagaimanakah
bentuk tangan Tuhan, dalam artian menyucikan Tuhan dari segala sifat yang
dapat menyerupakannya dengan makhluk-Nya.

Muhammad Ali al-Shaukani dalam tafsirnya Fath al-Qadir, beliau juga
berpendapat bahwa cara yang paling tepat dalam menafsirkan ayat zajsim ialah
dengan menyerahkan seutuhnya makna ayat zajsim kepada Allah SWT dan
mensucikan Allah SWT dari perkara-perkara yang mustahil bagi-Nya.
Sebagaimana yang beliau lakukan dalam menafsirkan kata iszawa, yaitu tetap
meyakini bahwa Tuhan beristiwa di atas ‘Arsy tanpa menanyakan bagaimana
cara beristiwa-Nya.®?

Selain itu, al-‘Uthaimin dalam tafsirnya Al-Qur’an Al-Karim, beliau

menyatakan bahwa makna lafadz % pada :U)iu d]\é 33&—33‘ 9’3@5 (Al-

60 1bid.

1 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-
Arabiyah,t.t Jilid 1) 89.

62 Abdul Rahman, “Komparasi Penafsiran Ulama Salaf Dan Ulama Khalaf Terhadap Al-
Ayah al-Sifah,” 9.
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Maidah: 64) ialah:
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Dalam penafsirannya beliau menyatakan u—‘L}‘-“-‘A sy 3 yang menjadi
penjelas bahwa Allah SWT mempunyai dua tangan. Hal ini sebagaimana yang
sampaikan pada faedah penafsiran yang ke-9.¢ Al-‘Uthaimin juga
menyatakan pada penafsirannya bahwa jumlah tangan Allah SWT itu memang

dua, tidak lebih dan tidak pula kurang.®

Addagjealll Logad (i Y g Lagad 33l 3 Y (i) Lagdl -5 pilad) s34l
agle Zaull 5 ol al VAl Caludl agde olalall aea Lo 128 5 ¢l (200
Kemudian pada uraian faedah selanjutnya, al-‘Uthaimin menanyakan

sebuah pertanyaan, “apakah tangan yang dimaksud itu adalah tangan yang
sebenarnya?”. al-‘Uthaimin menjawab, “iya, keduanya benar-benar berupa
tangan, dan seseorang yang memaknai tangan sebagai sebuah qguwwah, maka
al-‘Uthaimin berkata, “hanya Allah SWT lah yang mengetahui segala apa
yang tidak diketahui.”®’

Adapun pada pertanyaan berikutnya, “apakah tangan yang dimaksud
sama dengan makhluk?”. al-‘Uthaimin menjawab, “tidak, tidak mungkin
sama dengan makhluk karena menyerupakan Allah SWT dengan makhluk-
Nya adalah sebuah kebatilan.®* Dalam al-Qur’an disebutkan {sx& 4iaS (.6

Kemudian pada pertanyaan berikutnya, “apakah tangan ini bisa

3 Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Tafsir Al-Qur’an al-Karim Surah al-Maaidah, 108.
% Ibid, 115

%5 bid,

% 1bid,

7 Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Tafsir AI-Qur’an al-Karim Surah al-Maaidah
(Riyadh: Dar Ibn al-Jauzy, 1432), 117

6% Ibid, 117

 Al-Syura: 11
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mengambil, menggenggam dan mengguncang?” al-‘Uthaimin menjawab,
“iya, karena hal tersebut telah diriwayatkan dalam hadits bahkan dalam al-
Qur’an itu sendiri, yakni seperti dalam ayat”, 4iiad leiea o= Y5, al-
‘Uthaimin menyatakan bahwa kata gabdah itu adalah sesuatu yang digenggam
oleh tangan. Menurutnya, mufasir yang memaknai genggaman sebagai
kerajaan atau tabi’at-Nya merupakan pendapat yang menyimpang.”!

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam memaknai
lafadz <, al-‘Uthaimin memaknainya dengan makna tangan yang hakiki (dua
tangan), namun mengenai bagaimana wujud/bentuk tangan Tuhan, beliau
pasrahkan kepada Allah SWT, karena pastinya tangan Tuhan tidak sama
seperti tangan makhluk-Nya.

Kedua, kelompok Khalaf atau al-Madzhab al-Mu’awwilah, yaitu
golongan yang menakwilkan ayat zajsim ke dalam sebuah makna yang layak
dan sesuai dengan keagungan Allah SWT.”? Kelompok Khalaf terbagi
dua golongan, yaitu Pertama, golongan yang menakwilkan ayat ¢ajsim kepada
kepada sifat sam’iyyah yang secara spresifik tidak diketahui, sebagai
tambahan atas sifat yang diketahui secara spesifik. Golongan ini diwakili oleh
Abu Hasan al-Ash’ary. Kedua, golongan menakwilkan ayat zajsim dari makna
lafadz literal ke makna lain yang bisa ditolerir dan layak bagi Allah SWT serta
sesuai dengan pandangan akal dan syari’at.”®

Adapun mufasir yang masuk dalam kategori kedua ini ialah al-
Zamakhsyart dalam kitabnya a/-Kashshat ‘an-Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-

Aqawil i Wujuh al-Ta’wil. Hal ini terlihat ketika beliau memaknai lafadz al-

0 Al-Zumar: 67

"I Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Tafsir Al-Qur’an al-Karim Surah Zumar (Riyadh:
Dar Ibn al-Jauzy, 1432), 488.

72 < Abd al-*Azim al-Zarqani, Mandhi Al- ‘Irfan FT ‘Ulim al-Qur an, 228.

73 Ibid.
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yad (Q.S Al-Maidah:54) al-Zamakhshari tidak memaknainya berdasarkan
makna dzahir lafadz, melainkan mentakwilkannya dengan makna lain, dan
menyatakannya sebagai bentuk majaz, yang dimaksudkan ialah efek tangan
yaitu berarti nikmat, pemberian, karunia, dengan indikasi adanya kata-kata
infaq pada kalimat berikutnya yaitu, éi\-w Caik (a4

Begitu pula dalam memaknai lafadz al-‘Ain (Q.S Tur:48),
ey Sl ol K43 50

......... .

beliau menjelaskan makna lafadz (=), ialah:
(el SE) S35 &l 5 Cumy ngl (JiTS

Yaitu bukanlah makna ‘ain berdasarkan makna dzahir lafadz, namun beliau
takwilkan sehingga bermakna berada dalam pandangan dan pengawasan
Allah SWT. 76

Hal ini juga sejalan dengan M. Quraish Shihab, beliau menafsirkan
lafadz al-yad dengan metose Majazi, yaitu dimaknai dengan qudrah,
kekuasaan, dan kerajaan.”’Begitu pula dengan Buya Hamka dalam tafsirnya
(tafsir al-Azhar) yang menyatakan bahwa makna lafadz al-yad berarti bahwa
tangan tangan mereka semua menjadi kuat dan teguh dikarenakan direstui oleh
tangan / kekuatan Allah SWT.”® Imam al-Qurtubi juga menafsirkan lafadz
istawa dalam Q.S al-Hadid: 4 dengan makna penjagaan dan penguasaan.’®

Sedangkan yang ketiga ialah kelompok Moderat (a/-Mutawassitin),

74al-Zamakhshari, Tafsir Al-Kashshaf ‘an-Haqaiq al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujih
al-Ta’Wil, 265

75 al-Zamakhshari, Tafsir Al-Kashshat ‘an-Haqaiq al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil FT Wujuh
al-Ta’Wil, Jilid 5, 631.

76 Tbid

7M. Quraish al-Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), 40.

8 Hamka, Tafsir al-Azhar, h. 6767

7 Al-Qurtubi, tafsir al-Qurtubi, Jilid 18, h. 16
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mereka menyatakan memilih jalan tengah (berada di antara kelompok Salaf &
Khalaf), yaitu dengan menerima penakwilan ayat tajsim jika hasilnya tidak
terlalu jauh dari cakupan makna kata, namun jika takwil kata terlalu jauh dari
cakupan makna kata yang bersangkutan, mereka akan memilih cara kelompok
Salaf. Golongan ini diwakili oleh Ibn Daqiq al-‘Td®°

Selain tiga golongan yang telah dirumuskan oleh al-Zarqani tersebut,
di kalangan para mufasir sendiri ada berafiliasi dengan golongan Mujassimah,
salah satunya ialah Mugqatil ibn Sulaiman. Hal ini terlihat ketika beliau
menafsirkan lafadz istawa, yaitu dengan menjism-kan makna istawa tersebut,
tanpa mencari makna lain yang lebih relevan dengan dzat Allah SWT

sebagaimana yang dilakukan oleh kalangan Khalaf.8!

SIMPULAN

Avyat tajsim ialah ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang meredaksikan
bentuk fisik Tuhan, seperti mata, wajah, tangan, dan lain sebagainya. Jika
ditinjau dalam perkembangan penafsiran dari era Kklasik hingga era
kontemporer, ayat tajsim terus memicu ragam penafsiran dari kalangan para
teolog maupun para mufassir. Adapun dalam ranah teologi, golongan yang
pertama ialah aliran AMu’attilah, yaitu kelompok yang menolak mensifati
Allah SWT terlebih dengan sifat-sifat yang menyerupai makhluk-Nya,
sehingga dalam memaknai ayat zajsim mereka menggunakan metode takwil.
Paham seperti inilah yang dianut oleh kelompok Mu’tazilah. Kedua, yaitu
aliran Salaf (Shifatiyyah), aliran yang mempercayai ayat ¢ajsim sebagai salah
satu wujud kebesaran Allah SWT, namun dalam memaknainya, mereka

menyerakan maknanya kepada Allah SWT secara utuh. Selain itu terdapat

80 < Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahi Al- ‘Irfan FT ‘Ulim al-Qur an, 228.
81 Rohma Nafi Elisa, “Penafsiran Mugatil Bin Sulaiman Terhadap Ayat-Ayat Tajsim,” 6.
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pula Ahlu Al-Sunnah Wa Al-Jama’ah yang terbagi menjadi dua golongan,
yaitu salaf dan khalaf. Golongan salaf merupakan golongan yang memahami
ayat tajsim berdasarkan makna dzahir lafadz tanpa disertai dengan
perumpamaan/tamthil dan penyerupaan/zashbih, sedangkan golongan khalaf
merupakan golongan yang memahami ayat zajsim secara majazi.

Selain menjadi topik perbincangan para teolong, ayat tajsim juga
menjadi salah satu tema yang menarik untuk dikaji dalam wacana penafsiran.
Berdasarkan teori Imam al-Zarqani, dalam memahami ayat tajsim, para ulama
terbagi menjadi tiga aliran utama.®? Pertama, kelompok Salaf atau Madzhab
al-Mufawwidah, yaitu kelompok yang menyerahkan makna ayat tajsim
kepada Allah SWT secara utuh dan mensucikan Allah SWT dari perkara-
perkara yang mustahil bagi-Nya.

Kedua, kelompok Khalaf atau al-Madzhab al-Mu’awwilah, yaitu
golongan yang menakwilkan ayat ¢ajsim ke dalam sebuah makna yang layak
dan sesuai dengan keagungan Allah SWT. Sedangkan yang ketiga ialah
kelompok Moderat (a/-Mutawassitin), mereka menyatakan memilih jalan
tengah (berada di antara kelompok Salaf & Khalaf), yaitu dengan menerima
penakwilan ayat rajsim jika hasilnya tidak terlalu jauh dari cakupan makna
kata, namun jika takwil kata terlalu jauh dari cakupan makna kata yang
bersangkutan, mereka akan memilih cara kelompok Salaf.
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